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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
 Adapun objek dalam penelitian ini adalah tindak pidana melakukan kegiatan usaha minyak dan gas bumi tanpa izin usaha niaga.

B. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian hukum yang digunakan adalah yuridis normatif. Penelitian yuridis normatif adalah suatu penelitian yang menempatkan norma sebagai obyek penelitian, baik norma hukum dalam peraturan perundang-undangan, norma hukum yang bersumber dari suatu undang-undang[footnoteRef:2]. Disebut juga penelitian hukum doktrinal yaitu penelitian hukum yang menggunakan data sekunder. Penelitian hukum normatif dikenal sebagai penelitian hukum yang bersifat kualitatif. [footnoteRef:3]  [2: Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Rajawali Pers, Jakarta, 2015, h. 70]  [3: Ronny Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum, Ghalia, Jakarta, 2018, h.10.] 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin.[footnoteRef:4] Penelitian deskriptif ini dimulai dengan pengumpulan data yang berhubungan dengan pembahasan di atas, lalu menyusun, mengklasifikasikan dan menganalisisnya  serta menginterprestasikan data, sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang fenomena yang diteliti. [footnoteRef:5] [4:  Soerjono Soekanto., Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 2014, h.10.]  [5:  Bambang  Sunggono., Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 2013, h.36] 

C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri dari :
1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum berupa peraturan perundang-undangan mengenai tindak pidana melakukan kegiatan usaha minyak dan gas bumi tanpa izin usaha niaga yaitu Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak Dan Gas Bumi dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.
2. Bahan hukum sekunder yakni bahan bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum primer berupa buku-buku, majalah, brosur, hasil seminar, jurnal, karya ilmiah yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
3. Bahan hukum tersier seperti kamus hukum, internet, majalah brosur dan lain-lain.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan metode Penelitian Kepustakaan (Library Research). Dalam hal ini data diperoleh dari beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, jurnal serta sumber-sumber teoritis lainnya[footnoteRef:6] yang berhubungan dengan tindak pidana melakukan kegiatan usaha minyak dan gas bumi tanpa izin usaha niaga. [6:  Ibid, h. 37] 


E. Analisis Data.
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Analisis data adalah suatu proses mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan mengategorikannya hingga kemudian mengorganisasikan dalam suatu bentuk pengelolaan data untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang diangkat menjadi teori substantif.[footnoteRef:7] Analisis kualitatif artinya menguraikan bahan-bahan hukum secara bermutu dengan bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, dan tidak tumpang tindih serta efektif, sehingga memudahkan interpretasi bahan-bahan hukum dan pemahaman hasil analisa. [footnoteRef:8] [7: Lexy J Moleong, Op.Cit, h. 103]  [8: Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika,  Jakarta, 2019, h. 105] 
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